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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Fokusdalampenelitian ini adalah pengaruh strategi,kompetensi professional 

dankompetensipedagogikterhadap kinerja guru SMK negeridanswastajurusanpertanian di 

kabupaten Semarang. Tujuan dari penelitian ini dalah mengetahui dan menganalisis pengaruh 

strategi peningkatankompetensi, dan pengaruhnyaterhadap kinerja guru SMK negeri dan swasta 

jurusan pertanian di kabupaten Semarang. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Hasil analisis mengarah pada kesimpulan 

bahwa kompetensi profesional berpengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja guru, 

kompetensi pedagogic berpengaruh langsung terhadap kinerja, strategi peningkatan kompetensi 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja, kompetensi profesional berpengaruh terhadap strategi 

peningkatan kompetensi guru, kompetensi pedagogic berpengaruh terhadap strategi peningkatan 

kompetensi guru, kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja melalui strategi 

peningkatan kompetensi, kompetensi pedagogic berpengaruh terhadap kinerja melalui strategi 

peningkatan kompetensi 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Focus on this research is the strategy, competence professional and pedagogic competence of the performance of 

school teacher public and private of agriculture in district Semarang. The purpose of this study was to 

determine and analyze the influence of strategies to increase the competence and influence on the performance of 

public and private vocational school teachers in the district agriculture department Semarang. The method in 

this research is quantitative. Data collection techniques are interviews and observation.The results of the 

analysis leads to the conclusion that the professional competence of direct influence significantly to the 

performance of teachers, pedagogic competence direct effect on performance, strategies to increase the competence 

effect on performance improvement, professional competence influence on strategies to increase the competence 

of teachers, pedagogic influence on the strategy to increase the competence of teachers, competence professional 

affect the performance through the strategy of increasing competence, pedagogical influence performance 

through competency improvement strategy 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan adalah aspek penting dan 

merupakan ujung tombak dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia 

agar supaya mampu bersaing di tengah 

kompetisi kehidupan berbangsa yang semakin 

maju dan modern. Pendidikan adalah investasi 

jangka panjang dan menjadi kunci untuk masa 

depan yang lebih baik dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Tanpa adanya 

pendidikan yang memadai dan berkualitas, 

maka bangsa Indonesia akan semakin tertingal, 

salah satu aspek penting untuk memajukan 

pendidikan adalah adanya guru-guru yang 

profesional. Guru merupakan salah satu 

komponen dari mikro sistem pendidikan yang 

sangat strategis dan banyak mengambil peran di 

dalam proses pendidikan secara luas khususnya 

dalam pendidikan persekolahan.Pendidikan 

yang bermutu sangat tergantung pada 

keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang 

profesional, sejahtera dan bermartabat. Oleh 

karena itu keberadaan guru yang bermutu 

merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan 

praktik pendidikan bermutu. 

Kinerja adalah perwujudan kerja yang 

dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai 

sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau 

organisasi, sehingga perlu diupayakan untuk 

meningkatkan kinerja. Kinerja adalah suatu 

perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang 

diperlihatkan seseorang melalui keterampilan 

yang nyata.Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerjaadalahsesuatu yang dicapai, 

prestasi yang diperlihatkanataukemampuankerja 

yang dimilikiseorangtenagakerja(Edi Siregar, 

2011). 

Kinerja guru merupakan seluruh usaha 

guru untuk mengantarkan proses pembelajaran 

mencapai tujuan pendidikan (Whitmore, 

John.2002). Adapun kinerja guru meliputi 

seluruh kegiatan yang menyangkut tugas 

profesionalnya sebagai guru dan tugas 

pengembangan pribadi guru.Tugas profesional 

guru mencakup suatu rentetan kegiatan dimulai 

dari kegiatan merencanakan pengajaran, 

menyajikan dan mengevaluasi hingga 

memberikan tindaklanjut dari hasil 

evalusi.Tugas pengembangan pribadi guru 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

profesiakademis berupa kegiatan-kegiatan yang 

diarahkan untuk menambah, memperluas 

danmemperdalam ilmu yang ditekuni 

Seorang guru harus mempunyai 

empatkompetensi seperti kompetensi pedagogik, 

profesional, sikap dan personal (E. Mulyasa: 

2011). Kompetensi pedagogic adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman terhadap 

pesertadidik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan pesertadidik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliknya (Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a). 

Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secaraluas dan mendalam yang memungkinkan 

terintegrasikannya konten pembelajaran dengan 

penggunaan TIK dan membimbing pesertadidik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar nasional pendidikan (SNP, 

penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir c). Dengan 

demikian guru harus memiliki pengetahuan 

yang luas berkenaan dengan bidangstudi atau 

subjek matter yang akan diajarkan serta 

penguasaan didaktik metodik dalam arti 

memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu 

memilih model, strategi dan metode yang tepat 

serta mampu menerapkannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru pun harus memiliki 

pengetahuan luas tentang kurikulum serta 

landasan kependidikan  

Strategiadalahpendekatansecarakeseluruh

an yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 

perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 

dalam kurun waktu tertentu. Strategi yang 

baikter dapat koordinasi tim kerja, memiliki 

tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

gagasan secara rasional, efisien dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tema
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pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai 

tujuan secara efektif. Dalam dunia pendidikan 

strategi dapat diartikan sebagai plan, method, or 

series of activities designed to achieves a particular 

educational goal (J. R David, 1976).  

Pemerintah dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan nasional melalui peningkatan 

komponen mutu guru dengan memberikan 

program sertifikasi guru. Pemerintah berharap 

dari program ini kinerja guru meningkat 

sehingga pada akhirnya mutu pendidikan akan 

meningkat pula. Masih banyak guru-guru di 

SMK Negeri di Kabupaten Semarang yang 

sudah bersertifikasi tetapi belum sesuai dengan 

kemampuan seorang guru profesional atau 

tercapai kinerja guru yang baik. Adapun 

beberapa guru yang masih menganggap. 

Saat ini SMK sedang gencar– gencarnya 

digalakkan oleh pemerintah. Kebijakan ini 

ditempuh setelah melihat kenyataan bahwa 65 

% penganggur terdidik adalah lulusan 

pendidikan menengah, yang dapat diartikan 

sebagai kurangnya keterampilan lulusan 

pendidikan menengah untuk masuk lapangan 

kerja.Adapun permasalahan yang dihadapiguru 

diantaranya beberapa guru belum memiliki 

kualifikasi pendidikan minimal dan berkualitas. 

Masalah guru atau pendidik lainnya adalah 

masih terdapat kesenjangan guru dilihat dari 

keahliannya. Guru yang mengajar tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya yang masih banyak 

terjadi terutama pada jenjang sekolah menengah 

kejuruan. 

SMK di Kabupaten Semarang merupakan 

sekolah yang menjadi lokasi peneliti, yang juga 

tidak terlepas dari masalah-masalah terkait 

kinerja guru. Data yang diperoleh dari Dinas 

Pendidikan terdapat 4 Sekolah Menengah 

Kejuruan yang berstatus negeri maupun swasta 

terdiri atas 150 guru, 52 guru bersertifikasi dan 

98 belum bersertifikasi,dengan presentasi 65% 

guru belum tersertifikasi dan 35 % sudah 

bersertifikasi.Berdasarkan pengamatan dan 

observasi terhadap kinerja guru SMK di 

Kabupaten Semarang tersebut belum seluruhnya 

memenuhi dasar-dasar kompetensi guru, 

terutama kompetensi profesional dan 

kompetensi pedagogik. Hal ini terlihat dari hasil 

pengamatan guru belum membuat RPP ketika 

akan melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Selain itu juga terlihat masalah yang 

berhubungan dengan kinerja guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Segala permasalahan diatas didukung 

pula dengan hasil penelitian yang relevan yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian ini yang dapat memberi 

dukungan sehingga kinerja guru layak untuk 

diteiti. Penelitian dari Daharti yang berjudul 

“Pengaruh Pendidikan dan Latihan, 

Kepemimpinan dan Iklim Kerja terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar” menyatakan 

bahwa pendidikan dan latihan (diklat) hanya 

berperan sebesar 33% terhadap kinerja guru 

sisanya sebesar 67% adalah iklim kerja dalam 

meningkatkan kinerja guru. Jadi keberhasilan 

pendidikan sangat tergantung pada kinerja guru. 

Dengan berbagai dukungan penelitian yang 

relevan tentang kinerja guru yang harus 

ditingkatkan, 

Masalah yang dipilih dipandang layak 

untuk diteliti karena beberapa alas an antara lain 

(1) belum adanya pengaruh terhadap 

peningkatan hasil pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru yang sudah lulus sertifikasi (2) kinerja 

guru program keahlian agribisnis tanaman 

pangan dan holtikultur belum sampai pada taraf 

yang diharapkan 

Permasalahan berdasarkan latar belakang 

permasalahan sebagaimana diuraikan di atas, 

dapat diambil pokok permasalahan sebagai 

berikut: (1) apakah  kompetensi profesional 

berpengaruh pada kinerja guru SMK negeri dan 

swasta di kabupaten Semarang? (2) apakah 

kompetensi pedagogikberpengaruh pada kinerja 

guru SMK negeri dan swasta di kabupaten 

Semarang? (3) apakahstrategi peningkatan 

kompetensiberpengaruh pada kinerja guru SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang? (4) 

apakah  kompetensiprofesional berpengaruh 

pada strategi peningkatan kompetensi guru di 

SMK negeri dan swasta di kabupaten Semarang? 

(5) apakah  kompetensi pedagogikberpengaruh 

pada strategi peningkatan kompetensi SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang? (6) 

apakahkompetensi profesionalberpengaruh pada 
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kinerja guru SMK negeri dan swasta di 

kabupaten Semarang melalui strategi 

peningkatankompetensi? (7) apakahkompetensi 

pedagogikberpengaruh pada kinerja guru SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang 

strategi program peningkatankompetensi? 

Tujuan penulisan artikel ini adalah (1) 

mengetahui dan menganalisa  kompetensi 

profesional berpengaruh pada kinerja guru SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang. (2) 

mengetahui dan menganalisa kompetensi 

pedagogikberpengaruh pada kinerja guru SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang. (3) 

mengetahui dan menganalisastrategi 

peningkatan kompetensiberpengaruh pada 

kinerja guru SMK negeri dan swasta di 

kabupaten Semarang. (4) mengetahui dan 

menganalisa  kompetensiprofesional 

berpengaruh pada strategi peningkatan 

kompetensi guru di SMK negeri dan swasta di 

kabupaten Semarang. (5) mengetahui dan 

menganalisa  kompetensi pedagogikberpengaruh 

pada strategi peningkatan kompetensi SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang. (6) 

mengetahui dan menganalisakompetesni 

profesionalberpengaruh pada kinerja guru SMK 

negeri dan swasta di kabupaten Semarang 

melalui strategi program 

peningkatankompetensi. (7) mengetahui dan 

menganalisa kompetensi pedagogikberpengaruh 

pada kinerja guru SMK negeri dan swasta di 

kabupaten Semarang strategi program 

peningkatankompetensi 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengguakan metode 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi 

dan penyebaran angket. Teknik analisis data 

yang digunakan path analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Pengaruh kompetensi profesional 

terhadap kinerja guru 

Berdasarkan jawaban angket, khususnya 

guru SMK di Kabupaten Semarang memiliki 

sumbangan relatif yang tinggi terhadap kinerja 

guru yaitu 17,6%, hal ini membuktikan bahwa 

kompetensi profesional memiliki pengaruh yang 

kecil terhadap kinerja guru. Adanya pengaruh 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru, 

juga dibuktikan dari hasil perhitungan regresi 

yang menunjukkan nilai signifikasi untuk 

kompetensi profesional p 0,176 > 0,05 ini berarti 

Ha ditolak dan H1 diterima, artinya kompetensi 

profesional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru.  

2. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap 

kinerja guru 

Kompetensi pedagogik memiliki 

sumbangan cukup baik terhadap kinerja guru 

yaitu 19,3 %, hal ini membuktikan bahwa 

kompetensi pedagogik memilki pengaruh 

terhadap kinerja guru. Adanya pengaruh 

kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru 

juga dibuktikan dari hasil perhitungan regresi 

secara parsial. Dari perhitungan regresi parsial 

tersebut menunjukkan nilai signifikasi untuk 

kompetensi pedagogik p 0,193 > 0,05 ini berarti 

Ha ditolak dan H2 diterima, artinya kompetensi 

pedagogik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Dengan garis regresi Z= 

37,084 + 0,193X2, menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kompetensi pedagogik seorang guru maka 

akan meningkatkan kinerja guru. Koefisien 

regresi mempunyai arti bahwa setiap 

penambahan kompetensipedagogik sebesar 1% 

maka akan mempengaruhi kinerja guru sebesar 

19,3%. hal ini berarti menunjukkan 

kompetensipedagogik berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

3. Pengaruh strategi peningkatan 

kompetensi terhadap kinerja guru 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bila strategi peningkatan kompetensi 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

yaitu ditunjukkan dengan nilai yang hasilnya 

sebesar 8,5%. Hasil pengujian individual 

kepuasan di atas, menunjukkan nilai 

Standardized coeffisients beta sebesar 0.085 dan 

(p=0.389) menunjukkan tidak signifikan pada > 

0.5, maka H3 diterima. Dengan demikian 

diambil kesimpulan bahwa strategi berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja guru 
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4. Pengaruh kompetensiprofesional 

terhadap strategipeningkatankompetensi 

Hasil analisis data diperoleh dari 

persamaan garis regresi linier yaitu sebesar 

10,5% yang berarti kompetensi profesional tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap strategi. 

Berdasarkan pengujian SPSS parameter 

individual di atas, diperoleh hasil pengujian 

individual kepemimpinan kepala sekolah 

menunujukkan nilai Standarlized coefficients beta 

sebesar (0,105)dan (p=(-0,906)) signifikan pada 

> 0.05 yang berarti kompetensi profesional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap strategi 

dengan demikian H4 ditolak. Pengaruh 

kompetensi profesional terhadap strategi 

peningkatan menunjukkan hasil koefisien regresi 

yang negatif dan signifikan karena nilainya lebih 

kecil. Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai 

strategi maka semakin tidak professional kinerja 

seorang guru. 

5. Pengaruh kompetensipedagogik terhadap 

strategipeningkatankompetensi 

Berdasarkan jawaban angket, khususnya 

guru SMK negeri dan swasta di kabupaten 

Semarang memiliki kompetensi pedagogik yang 

harus ditingkatkan agar guru dalam mengajar 

memegang peranan penuh dalam kegiatan 

belajar bagi siswa. Hasil analisis data diperoleh 

dari persamaan garis regresi linier yaitu sebesar 

28,1%. Hasil pengujian individual kompetensi 

pedagogik di atas, menunjukkan Standarlized 

coefficients beta sebesar 0.281 dan (p=0.017) 

signifikan pada > 0.05 yang berarti kompetensi 

pedagogik berpengaruh positif terhadap strategi 

dengan demikian H5 diterima. 

6. Pengaruh kompetensiprofesional 

terhadap kinerja guru melalui 

strategipeningkatankompetensi 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja guru tidak 

meningkat oleh strategi peningkatan kompetensi 

Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 

diperoleh dari persamaan garis regresi linier 

yaitu sebesar (-0,105) < pengaruh langsung 

profesional (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

sebesar 0.185 dengan demikian H6 diterimayang 

berarti terdapat pengaruh secara tidak langsung 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru 

melalui strategi peningkatan kompetensi. 

Pengaruh tidak langsung kompetensi profesional 

terhadap kinerja melalui strategi peningkatan 

kompetensi menunjukkan nilai yang kecil 

dibandingkan pengaruh langsung kompetensi 

profesional (X1) terhadap kinerja guru (Z). Hal 

ini berarti variabel strategi peningkatan 

kompetensi yang sebagai variabel mediasi atau 

intervening tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karena nilai analisis menunjukkan lebih kecil 

dari pada nilai pengaruh langsung antara 

kompetensi profesional  terhadap kinerja guru 

SMK di Kabupaten Semarang. 

7. Pengaruh kompetensipedagogik terhadap 

kinerja guru melalui 

strategipeningkatankompetensi 

Pengaruh secara tidak langsung 

kompetensi pedagogik terhadap kinerja melalui 

strategi peningkatan kompetensi menunjukkan 

nilai yang lebih besar. Pengaruh tidak langsung 

kompetensi pedagogik (X2) terhadap kinerja 

guru (Z) melalui strategi peningkatan 

kompetensi  (Z)  sebesar 0. 281 > pengaruh 

langsung kompetensi pedagogik (X2) terhadap 

kinerja guru (Z) sebesar 0,169 dengan demikian 

H7 diterima. Hal ini berarti variabel strategi 

peningkatan kompetensi yang sebagai variabel 

mediasi atau intervening tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karena nilainya lebih kecil 

daripada nilai kompetensi pedagogik yang 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

guru. 

 

SIMPULAN 

 

Strategi peningkatan kompetensi berperan 

terhadap peningkatankompetensi guru, sehingga 

kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

penelitian bahwa strategi peningkatan 

kompetensi berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja guru sekolah SMK 

negeridanswasta di kabupaten Semarang. 

strategi peningkatan kompetensi baik, maka 

bahwa strategi peningkatan kompetensi akan 

mempengaruhi tetapi apabila bahwa strategi 

peningkatan kompetensi negatif maka 

kompetensi professional menurun.Semakin 

rendah strategi profesionalitas kinerja guru maka 
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semakin menurunprofesionalitas seorang guru 

seperti melakukan karya ilmiah dan karya 

inovatif. 

Kompetensi profesional dan kompetensi 

pedagogik berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru, sehingga peningkatan kinerja guru 

lebih berkualitas. Semakin tinggi kompetensi 

pedagogikdankompetensi professional seorang 

guru, makaakan semakin tinggi kinerja guru 

semakinbaik mutu dan hasil belajar siswa. 

Sebaliknyasemakin rendah kompetensi guru, 

maka akansemakinburuk pula hasil kinerja guru. 
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